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ABSTRAK 

Judul skripsi: efektivitas penggunaan teknik kursi kosong melalui konseling 

individual untuk mengurangi perilaku bullying peserta didik. Masalah yang dibahas 

dalam skripsi ini yakni : (1) Mengapa teknik kursi kosong melalui konseling 

individual dapat digunakan untuk mengurangi perilaku bullying peserta didik?, (2) 

Bagaimana prosedur penggunaan teknik kursi kosong melalui konseling individual 

untuk mengurangi perilaku bullying peserta didik?, dan (3) Apakah penggunaan 

teknik kursi kosong melalui konseling individual efektif untuk mengurangi perilaku 

bullying peserta didik?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) 

Alasan penggunaan teknik kursi kosong melalui konseling individual untuk 

mengurangi perilaku bullying peserta didik (2) Prosedur penggunaan teknik kursi 

kosong melalui konseling individual dalam mengurangi perilaku bullying peserta 

didik. (3) Efektifitas penggunaan teknik kursi kosong melalui konseling individual 

untuk mengurangi perilaku bullying peserta didik. Penelitian ini menggunakan 

metode kajian studi kepustakaan. Objek kajian adalah teknik kursi kosong, konseling 

individual, perilaku bullying peserta didik.  Sumber data sekunder. Jenis data 

kualitatif.  Hasil kajian dalam skripsi ini sebagai berikut: alasan penggunaan teknik 

kursi kosong  melalui konseling individual untuk mengurangi perilaku bullying 

karena melalui teknik kursi kosong konseli dibantu untuk menyadari pengalaman-

pengalaman yang semula tidak ingin diakuinya, menyelesaikan introyeksi-intrroyeksi 

yang tertunda, menyelesaikan unfinished business yang selama ini membebani dan 

memperberat kehidupan peserta didik serta memberikan kesempatan pada peserta 

didik untuk menyatakan perasaan-perasaan, pikiran-pikiran dan sikap-sikap yang 

sebenarnya ingin diungkapkannya. Konflik yang peneliti gunakan pada penulisan ini 

adalah perilaku bullying pada pelaku. Selain itu, teknik kursi kosong juga dapat 

digunakan untuk membantu klien, agar dapat melakukan apa yang menjadi tanggung 

jawabnya demi mencapai kematangan pribadinya. Prosedur penggunaan teknik kursi 

kosong melalui konseling individual untuk mengurangi perilaku bullying 

dilaksanakan melalui 3 tahap konseling individual yaitu : tahap awal konseling, tahap 

pertengahan dan tahap akhir konseling. Pada tahap pertengahan konselor 

menggunakan teknik kursi kosong untuk mengurangi perilaku bullying dengan tahap-

tahap sebagai berikut : tahap persiapan, tahap kegiatan pelaksanaan dan tahap akhir. 

Efektifitas penggunaan teknik kursi kosong untuk mengurangi perilaku bullying 

dibuktikan dengan artikel hasil penelitian Dyastuti (2012). Berdasarkan hasil kajian 

di atas, maka peneliti memberikan saran kepada: (1) Guru BK): agar lebih 

meningkatkan keterampilan dalam menggunakan teknik kursi kosong melalui 

konseling individual untuk mengurangi perilaku bullying peserta didik. (2) Peneliti : 

agar lebih meningkatkan wawasan keilmuan bimbingan dan konseling dan teknik-

teknik konseling khususnya teknik kursi kosong untuk membantu peserta didik yang 

berperilaku bullying.  
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ABSTRACT 

 

Thesis title: the effectiveness of using the empty chair technique through individual 

counseling to reduce students' bullying behavior. The problems discussed in this 

thesis are: (1) Why can the empty chair technique through individual counseling be 

used to reduce students' bullying behavior?, 

(2) What is the procedure for using the empty chair technique through individual 

counseling to reduce students' bullying behavior?, and (3) Is the use of the empty 

chair technique through individual counseling effective in reducing students' bullying 

behavior?. The purpose of this research is to find out: (1) The reasons for using the 

empty chair technique through individual counseling to reduce students' bullying 

behavior (2) The procedure for using the empty chair technique through individual 

counseling in reducing students' bullying behavior. (3) The effectiveness of using the 

empty chair technique through individual counseling to reduce students' bullying 

behavior. This research uses a literature study study method. The object of the study 

is the empty chair technique, individual counseling, bullying behavior of students. 

Secondary data sources. Types of qualitative data. The results of the study in this 

thesis are as follows: the reason for using the empty chair technique is to practice 

communicating with certain people, by playing himself using an empty chair so that it 

can describe conflicts. The conflict that the researcher uses in this paper is the 

behavior of bullying on the perpetrator. In addition, the empty chair technique can 

also be used to help clients, so that they can do what they are responsible for in order 

to achieve personal maturity. The procedure for using the empty chair technique 

through individual counseling to reduce bullying behavior is carried out through 3 

stages of individual counseling, namely: the initial stage of counseling, the middle 

stage and the final stage of counseling. In the middle stage the counselor uses the 

empty chair technique to reduce bullying behavior with the following stages: the 

preparation stage, the implementation activity stage and the final stage. The 

effectiveness of using the empty chair technique to reduce bullying behavior is 

evidenced by the research article by Dyastuti (2012). Based on the results of the study 

above, the researchers give suggestions to: (1) BK teachers: to further improve skills 

in using the empty chair technique through individual counseling to reduce students' 

bullying behavior. (2) Researchers: to further improve the scientific insight of 

guidance and counseling especially in studying various techniques of guidance and 

counseling. 
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